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NOTA DINAS

Yogyakarta, 28 Desember 1991

Hal : Skripsi saudara Kepada Yth

Samadi Bapak Dekan Fakultas Dakwah

I A IN Sunan Kalijaga
Di

Yogyakarta

Assalamu'alaikum Wr.wWb.

Setelah kami meneliti dan mengoreksi serta mem-
berikan perbaikan-perbaikan seperlunya _'terhadap.
skripsi saudara S a ma d i yang berjudul " MOTI-
VASI PARA PENGUSAHA INDUSTRI LOGAM BAJA DAIAM MENGI-
KUTI PEMBINAAN AGAMA ISILaM YAYASAN ROUDLOTUSH  SHO=
LIHIN DI BATUR CEPER KLATEN " maka dengan ini kami
ajukan agar dapat diuji di sidang munagosah dengan
secepatnya.

Wassalamu'alaikum Wr.Wb.

Pembimbing I Pembimbing II

(Drs. Tolchah Tirtomenggolo) (Drs. Abror Sodik)
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Skripsi berjudul

MOTIVASI PARA PENGUSAHA INDUSTRI LOGAM BAJA
DALAM MENGIKUTI PEMBINAAN AGAMA ISIAM
YAYASAN ROUDLOTUSH SHOLIHIN
DI BATUR CEPER KILATEN
yang dipersiapkan dan disusun oleh
Samadi
Telah dimunagosahkan di depan Sidang Munagosah pada
tanggal : 13 Januari 1992
dan dinyatakan telah memenuhi syarat diterima
Sidang Dewan Munaqosah

NIP., 150046342 HIP. 150058707

Penguji I / Pembimbing Skripsi

NIP. 150017908
Penguji II. Penguji III

) ;
'___/
Drs, Abd, Rahman H. Drs. H, M, Wasyim _Bilal
NIP. 150104164 NIP. 150169830
Yogyakarta, 13 Januari 1992
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Artinya : Setisp amal perbuatan di tinjau dari se-
gi niat/tujuannya dan setiap oramg (ber-
buat) terserah padaniat/tujuannya, ' maka
barang siapa berhi jrah kepada Alloh dan
RosulNya, bérarti akan memperoleh ke-
ridloan Alloh dan RosulNya (pahald«’ ber-
hijrah) dan barang siapa berhi jrah de-
ngan tujuan menghimpun harta . kekayaan
dunia atau mengawininya seorang ° wanita
yang ia sukai, berarti akan sia-sia hij.
rahnhyas(tidak berpahala) karena hanya
memperoleh harta dan wanita yang dituju.
(HR. Bukhori-Muslim)
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Ibunda dan ayahnda yang
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KATA PENGANTAR

Dengan nama Alloh Yang Maha Pengasih lagi Ma-
ha Penyayang, segala puji bagi Alloh, Tuhan seru
sekalian alam. Sholawat dan salam semaoga terlim-
pah ata: jinjungan Nabi besar Muhammad SAW dan
terlimpah pila kepada keluarga. shohabat, tabiit,
tabiit tabiin dan kepada seluruh umat yang menja-

di pengikutnya.

Iantaran taufik dan inayah-Nya penulis dapat
menyelesaikan skripsi yang berjudul " MOTIVAST
PARA PENGUSAHA INDISTRI LOGAM BAJA DAIAM MENGIKUTI
PEMBINAAN AGAMA ISTAM YAYASAN ROUDLOTUSH SHOLIHIN
DI BATUR CEPER KILATEN ". Kendatipun dalam waktu
yang cukup 1§ma, namun karena berkat limpahan pe -
tuﬁjuk-Nya sehingga dapat menyelesaikan karya il -
miyah ini.. Untuk itu, rasa syukur tidak terhingga
penulis panjatkan kehadirat Alloh SWT yang telah

memberi petunjuk kepada penulis.

Dalam penyusunan skripsi ini penulis menyanmr=

paikan . ucapan terima kasih pula keépada :

1.Yth. .Bapak Dekan Fakultas Dakwah I A I N Sunan

Kalijaga Yogyakarta.

2. Yth. Bapak Ketua dan Sekretaris Jurusan Bimbingan

Penyuluhan .......

vi



1D

Penyuluhan Agama Islam Fakultas Dakwah IAIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta.

3, Yth, Bapak Drs. Tolchah Tirtomenggolo, sela
ku Pembimbing I.

4. Yth. Bapak Abror Sodik, selaku Pembimbing II.

5. Yth. Bapak Aparat Desa, segenap Pengurus Ya
yasan Roudlotush Sholihin, Tokoh aAgama dan
Tokoh masyarakat di Batur, Tegalrejo, Ceper,
Klaten yang telah memberi informasi kepada
penulis.

6. Semua fihak dan seluruh mahasiswa yang telah

membantu dalam penulisan ini.

Atas segala kebaikan yang berupa apapun pe
nulis tidak dapat memberikan apa-apa, . kecuali
hanya memohon kepada Alloh SWT semoga amal baik
mereka diterima oleh Alloh. Demikian juga Kepada
Team Penguji yang telah berkenan mengevaluasi
karya ini, penulis sampaikan terima kasih. Dan
akhirnya mudah-mudahan skripsi ini dapat berman

faat, khususnya bagi penulis sendiri.

Yogyakarta, 28 Desember 1991

Penulis.

vii



L

HA LAMAN
HA LaMA N
Ha LAMAN
HA LAMAN
HA LAMAN
HA LAMAN
HA LAMAN
HALAMAN

BAB I.

KERANGKA SKRIPSI

HA LAMAN
JUDUL 1
NOTA DINAS it
PENGESAHAN iAd
MOTTO iv
PERSEMBAHAN v
KATA PENGANTAR . vi
DAFTAR ISI ' vid
DAFTAR TABEL SXil
PENDAHULUAN
A. Penegasan Judul ....eecccevssocscrorconne 1
B. Latar Belakang Masalah ...........c0c000e 4
C. Perumusan Masalah ....... it §
D. Tujuan Penelitian ......cccvevveccecenn e 7
E. Kegunaan Penelitian ..........c0ccveenes 7
F. Kerangka Pemikiran Teoritik.

1. Tinjauan Umum Motivasi.

a.
b.

c.

Pengertian Motivasi ...cvocvevvivens

-

Macam-Macam Motivasi ,............. §
Fungsi Motivasi dalam Tingkah ILaku

MBauShia BE ./Q-B -8B A% £+ /% 0o {2

Tinjauan Umum Pengusaha Industri Logam

Baja.

a‘

b'

Pengertian Pengusaha Industri lLogam

Baja .00 sanysne YB

C T T T T I I D B

Ciri-Ciri Pengusaha Industri Logam

Baja yang Islami ...ccoveevceereces 20

viii



3, Tinjauan . Unmumn Pembinaan Agama Islam.

a. Pengertian Pembinaan Agama Islam 4 |
b, Dasar dan tujuan pembinaan agama
IS1EM vt irrenr e i ranannas o wman B

c. Unsur-unsur pembinaan agama Islam .. 26

Y. Metodolopgi Penelilian.

—

1. Melode Sampling.
a. Populadi Penelitian ....svv00 WY -
b. Sampel Penelitian ........ T iaa 28
2. Metode Pgngumpulan Data.

a. Metode Angket atau Questionnere.... 52

b. Metode Interview ............. AR
c. Metode Observasi ....oveeevn. wchnataibe | 8
d. Methd@® DokuldmbBe, 3L . .. cccovvvrvrs 34
T, MetOBTC ANGLINGMPLIEUEE ¢ o s s s s s s wie sincginise s ™

BAR II. GAMBaRAN UMUM DAERAH BATUR DAN YAYASAN ROU-
DLOTUSH SHOLIHIN

A, Gambaran Umum Daerah Batur.

1, Gttt S B . Y, . ... ... MRS
2. Struktur Pemerintahan Tegalrejo ...... 37
S CReRcHAN BOAOAUN ey Ak & s e s 37
2.0 NddldiNn B/ AL & /AT ... 59

5"t PeRdanAribh A..JR.T . A0 #1

6. Kehidupan beragama ............ e 46
B. Gambaran Umum Yayasan Roudlotush Sholihin

di Batur Ceper Klaten.

1. Sejarah berdirinya yayasan .....ceoe00. 50

2. Dasar, azas dan tujuan yayasan s...... 92

B o



BAB

III.

3, 9truktur Organisasi Yayasan ...cceeee
4. K.ma&owm ss 800G IOINSSETOITIROOOEODRS

5. Fasilitas yang dimilikl secevevercncs

6_. Sumbernana EEEREEEE RN N NN NN NN NS EEN

IAPORAN PENELITIAN

A,

Persiapan Penelitian,

1. Orientasli Pendahuluan seeevsessvevece

2. Penentuan Subyek Penelitian dan Alat
Pengumpul Datad .esevccsccvcssscrernsne

3, Pelaksanaan Penelitian .cceveeececens

4, Pengolahan Data .........;...........

Penyajian dan Analisa Data.

oh
54
56

-

29

61

63

1. Aktivitas Pembinaan Agama Islem Yayasan

Roudlotush Sholihin Batur Ceper Klaten.

a. Pengajian Tasawwuf, meliputi :
- Pengajian Sholawat Tunjina .....
- Pengajian Sholawat Rariyah ..e..
- Pengajian tahliil Fida' .....es
b. Pangajian Tafsiyr ceocsescccccoccee
¢c. Pengajian Tauhid Fiqh/ muamalah ..
d. Pengajian Umum (PHBI) secesceccccee
2. Analisa Data tentang Motivasi Paras
Pengusaha dalam mengikuti Pembinaan
Agama IBlamM eseeecsevscsevsssssccscene
Faktor-faktor Pendukung dan Penghambat
Para Pengusaha Industri lLogama Baja
dalam mengikuti Pembinaan Agama Islam.
1, Paktor PendukuUng ceeeceossssesssssonns
2, Faktor Penghambat ...ceecccecccvccene
ix

56
67
.88
69
70

7

97
98



1

2

.
£s

DAFTAR TABEL

Nomnor TaABEL Ha LAMAN
Pertananan Penduduk Batur .........ceieeeieeen 36
Jumlah Penduduk ...... IR W it o sdilEE BB § O 33
Penduduk menurut Pendidikan .......... craa m o B b ¢ 29
Jarana Pendidikan ....ceveeeen § VR § B RN X N e 40
Mata Pencaharian Penduduk ....... i W ORI
Jarana Perekonomidn ..ceeveersosasoasans i 0 45
Keagamaan Penduduk ...... G s 8 6 rewan s &B
Sarana Ibadal) A laiafrede bl Gl s s s s o v 0vian o wewosn'll N

@

109

3 [

12‘

13

4,

15.

16.

17.

Distribusi Pendorong Para Pengusaha Industri

55\‘

logam Baja .eioevernnnssrcennenccns ; % g B3
Uistribusi karena.dorongan dari agama ......... 75
Distribusi Frekuensi karena dorongan berniat
beribadah kepada alloh .......ccvevvecns ik & 614 i 0
Distribusi Frekuensi karena bertujuan mencari
pahala dari Alloh ...ceececcneoneenrenns J—— 79
Distribusi Frekuensi karena melaksanakan amar

ma 'ruf nahi munkar ....csoe00eercecrcccccses o DO
Distribusi Frekuensi karené faktor untuk mem-
peroleh ketenangan pikiran-dan perasaan ....... 82
D;stribusi Frekuensi faktor sekedar ingin menca-

ri pengalaman dan pengetahuan ggntangkgjarah- :
Agama ISlam ..cosecocvvseonscesssccnrosnoenrococns 84
Distribusi Frekuenéi karena faktor untuk menga-
malkan ajaran Agama Islam .....coevvvrecnveene
Distribusi Frekuensi karena faktor untuk menda-
patkan penghargaan dari orang lain ........ . 87



'O

BAB 1V, KESIMPULAN, -SARAN DAN PENUTUP

Ae Koglupulan sececcssccsccssensevsscccnnes 59

By SAYGN eevescsssssaccasscscsssss sesssees 100
Ce PORULUD cosessecsvessesrsrescnsnrssssese 10%
DAFTAR PUSILAKA
DAFTAR LAMPI RAN
DAFTAR RIWAYAT HIDUP



L

&

Yomor TaBEL

100

Y.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

DAFTAR TaBE

Pertananan Pendudnk BalUT oo s o semne s s sonasise s 50
JUmIaR Pe@UANK & ¢ .ueonn v vaves § paaiii v s TeEEE 5 e
Penduduk menurut PendidiKal eeeevecececicsccnas
arans ReU@IBINaE o v s iees o5 e g eeEEre b e
Mata Pencaharian Penduduk ....seescessnsssossss
2arana Fepekonoli ... ccoaei s i anioni s s dasieiies s
KeagamaSnmienBulu kb W B, Sl « « i s cocon sasowsins ve
sarana BEDEDh . .00, . . OB . . .t e e R
Distribusi Pendorong Para Penzusaha Industri

Jogam BEENN R o SO« + TVIRECEY « « + os sa9s 6 5 & s oas s

Uistribusi karena dorongan ddri agama seeseees

Distribusi rFrekuensi karena dorongan berniat
beribadah Kepada WIToR . oo b i s snvrmnemen
Distribusi Frekuensi karena bertujuan mencari
paiiiilo dari SO, BN, . o .. o cc . oo o v saenan e
Distribusi Frekuensi karena melaksanakan amar
Mma *rul TN N, , ST, . . . . ... casenns
Distribusi Frekuensi karena faktor untuk mem-
peroleh ketenangan pikiran dan perasaan .......
Distribusi Frekuensi faktor sekedar ingin menca
ri pengalaman dan pengetahuan x@ntangtgjanan
e S E ) [T g e S e e S e
Distribusi Frekuensi karena faktor untuk menpa=-
malkan ajaran Agama TOLBM ...covvins s sheossosinee
Distribusi Frekuensi karena faktior untuk menda-

patkan pengunargaan dari orang lain ............

vuuvustnnanu "
ialnl SUNAN KALIJAG

i LAMAN

36
59

P ) i =
g @ AN

73
75

86

37 :



b

13.

19,

9
oJ

20.

Distribusi Frexuensi karena faktor untuk

1)atkan St:‘lrlllsroa-aononon-uoc

Distribusi Frekuensi Karena

faxk

menda-

tar keluarsa |

Distriovusi Frokuensil karena fakisr  pengarah
PRI soq s 55 p 999 5 5 5 & sUiens § § 8 & 000 i W@ W W s

oistribusi Jrekuensi karena
kebiasaan di lingkungan ....

Distriousi Frekuensi karena

§i wagktullsenaoaid R st .

{far

I R I )

tor unti

I R

aktor daril. adat

'1(".’!"_}

£3

e o e

89
90

%92

953

95



i

-

18.

21,

(he]

Distribusi Frecuensi karena faktor untuk menda-.

patikan statas ek e e i 8 FEEEE Y smSEes 85T
Distribusi Fre<uensi karena faktor keluarga .

Distriousi krekuensi karena fakior pengaruh

kebiasaan di lingkungan P ay § B

pistriousi Frekuensi xarena faktor untux aeng

.

i=

89
90

92

93

95



< BAB I

Q A, PENEGASAN JUDUL

Untuk menghindari kesalahfahaman pengerti-
-an yang mungkin timbul, maka penulis perlu fe-
gaskan beberapa istilah yang terdapat di dalam
judul tersebut. Adapun istilah-istilah .yang
perlu ditegaskan di sini adalah sebagai Dberi-

kut

Motivasi.

~ Motivasi berasal dari kata " motive " yang
berarti " gerakan atau sesuatu yang bergerak“l)
Di dalam Kamus Psikologi motive berarti " suatu
rangsangan, dorongan atau pembangkit tenaga ba-

2) Kemudian se-

gi terjadinya tingkah laku ".
begai istilah, motivasi berarti " sebagai kon -
disi yang menggerakkan manusia yang mengarah
kepada sesuatu tujuan atau beberapa tujuan dari
tingkat tertentu ". 3)

Adapun yang penulis maksud motivasi dalam
judul ini adalah faktor-faktor atau sebab-sebab
yang dapat menggerakkan kondisi Para Pengusaha

™ Industri Logam Baja yang mengarah kepadé mengi-

kuti Pembinaan Agama Islam.

1)Sarlito Wirawan Sarwono, Pengantar Psikologi
Umum (Jakarta : Bulan Bintang, 1983%), hal. 57.

2)Wulya, Kamus Psikologi (ILamongan : Bintang Pe -
° lajar, 1990), hal. 112.

5)H.M.arifin.M, Psikologi Dakwah (Jakarta : Bulan
v Bintang, 1977), hal. 64.
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Pengusaha Industri Logam Baja.

Ialah setiap orang yang kegiatan usaha :atau
kerjanya memproduksi dan mendistribusi logam baja
yang bertempat tinggal di Batur Kalurahan Tegal-

rejo Kecamatan Ceper Kabupaten Klaten.

Pembinaan.

Talah " segala usaha, ikhtiar dan kegiatan
Yang berhubungan dengan perencanaan, pengorganisa
sian dan pengendalian segala sesuatu secara tera-

tur dan terarah ", 4)

Agama Islam.

Ialah merupakan kumpulan pereturan yang ditu
runkan Alloh kepada RosullNNya, baik pereturan
Yang berbentuk kepercayaan, akhlak, ibadah,
muamalah dan sejarah yang terkandung .di da-
lam Al-qur-an dan sunah RosulNya dan diperin
tahkan untuk menyampaikan kepada umatnya. 5)
Adapun yang dimaksud Pembinaan Agama Islam
di sini adalah rangkaian kegiatan yang dilakukan
para Pembina Agama Islam dengan sadar dan beren -
cana ke arah perbaikan tingkah laku agar sesuai
dengan ajaran agama Islam dalam setiap perikehi -
dupan. Karena Pembinaan Agama Islam di sini ber-
macam-macam, maka penulis hanya menbatasi pada ke
giatan pengajian agama Islam. Adapun kegiatan pe
ngajian itu.berbentuk: pengajian tafsir alqur-an,

‘w: L B B B BN

4)Masdar Helmy, Dakwah Dalam Alam Pembangunan
J1. 2 (Semarang : Toha Putra, 1973), hal. 35.

: 5)ysywadi Syukir Ic, Dasar-Dasar Ilmu Dakwah
J1. 1 (Jakarta : Media Dakwah, 1979), hal. 7.
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tasawwuf, pengajian tauhid figh/ muamalah dan penga-

jian umum (PHBL),

Yayasan Roudlotush Sholihin.

Adalah merupakan suatu organisasi atau wadah
segala kegiatan yang ada di Batur, termasuk segala
aktivitas keagamaan yang dilakukan oleh para Pengu-
saha yang bertujuan untuk membina dan memperbaiki
tingkah laku manusia agar sesuai dengan ajaran agama

Islam dan memperoleh ridlo dari Alloh SWT.

Batur.
Adalah merupakan lokasi para Pengusaha Industri
Logam Baja yang berada di Kalurahan Tegalrejo Keca -

matan Ceper Kabupaten Klaten.

Dari uraian di atas maka yang dimaksud . dengan
Motivasi Para Pengusaha Industri Logam Baja dalam me
ngikuti Pembinaan Agama Islam Yayasan Roudlotush Sho
lihin di Batur Ceper Klaten adalah sebab-sebab atau
faktor-faktor yang dapat menggerakkan kondisi --:para
Pengusaha Industri Logam Baja dalam mengikuti penga-
Jian agama Islam yang diselenggarakan oleh para pem-
bina agama Islam Yayasan Roydlotush Sholihin secara
sadar, teratur dan terencana yang mengarah kepada
perbaikan tingkah laku agar sesuai dengan ajaran a-

gama Islam.
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IATAR BEIAKANG MASALAH

Batur merupakan suatu padukuhan yang secara admi-
nistratif berada di Kalurahan tegalrejo Kecamatan Ce. -
per Kabupaten Klaten. Penduduknya mayoritas beragama
Islam. Gambaran umum kehidupan beragama di padukuhan
atau desa tersebut sangat baik, perkembangan dan per.-
tumbuhan agama sangat maju dengan ditunjang dengan
berbagai sarana tempat ibadah seperti masjid, surau
atau langgar, pondok pesanteren dan lain-lain. Selain
itu berkembang pula pengajian-pengajian rotin dan pe-
ngajian berkala.

Batur sangat terkenal dimbidang industri logam
baja. Pada umumnya industri tersebut dimiliki oleh.per
seorangan dan setiap orang memiliki pabrik atau seba-
gai pengusaha industri logam baja. Oleh karena itu mau
tidak mau selalu disibukkan dengan usaha dagangannya.
Sebab dalam dunia bisnis itu selalu berusaha untuk me-
ningkatkan produksinya secara berdayaguna dan berhasil
guna serta selalu menggunakan waktu yang seefektif dan -
seefisien mungkin.

Di samping mereka berusaha meningkatkan usaha pro
duksinya namun mereka juga sangat gigih dan bersema -
ngat untuk menyebarluaskan dan mengembangkan ajaran a-
gama Islam. Hal ini terbukti bahwa segala aktivitas
kegiatan agama Islam mayoritas ditangani oleh para pe-
ngusaha dan mereka selalu andil serta berpartisipasi
aktif dalam mengikuti segala kegiatan keagamagn, baik

kegiatan keagamaan itu melalui pengajian-pengajian

agama-IUODC
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9
agama Islam maupun kegiatan keagamaan sosial lainnya.
Dan dari kegiatan-kegiatan keagamaan yang ada di Ba-
tur itu, kesemuanya berada di bawah naungan organisa-
Si Yayasan Roudlotush Sholihin,

Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa para pe-
ngusaha Industri “ogam Baja sangat besar peranannya
di dalam mengembangkan aktivitas dakwah Islamiyah Ya
yasan Roudlotush Sholihin di dalam usaha membina ma-
nusia agar sesuail dengan ajaran agama Islam, Hal ini
terbukti bahwa di samping sebagai pengusaha juga seba
gian di antara mereka menjabat sebagai Pengurus Yaya-
san Roudlotush Sholihin dan sekaligus di antara mere-
ka sebagail pengasuh atau penceramah dan sebagian se-
bagai koordinator pada setiap kelompok pengajian aga-
ma Islam.

Islam adalah agama dakwah, agama yang haq dan
universal serta merupakan rahmat bagi seluruh alam,
karena itu banyak dorongan bagi pemeluknya untuk mere
alisasikan ’ mewujudkan kemaslahatan serta kesejahte-
raan hidup manusia lahir dan batin di dunia dan di
akherat. Untuk memperoleh kesejahteraan maupun kebu=
tuhan hidup manusié harus melakukan suatu'tindakan a-
tau perbuatan, dan semua perbuatan atau aktivitas itu
semua berangkat dari adanya dorongan atau motif. Mo -
tif adalah merupakan suatu kondisi yang menggerakkan
seseorang yang meng@rah kepada suatu tujuan tertentu
yang bersifat dinamis. Motif itulah yang merupakan te
naga psikologis yang membangkitkan seseorang ﬁelaku“a

kan tindakan dan merupakan tenaga penggerak yang sa -

gangat .....



|

Sangat fital bagi seseorang. Atau dengan kata .lain
motif merupakan penentu atau diterminant bagi tinda -
kan seseorang untuk mencapai suatu tujuan atau dise -
but juga dengan kemauan atau niat. Sedangkan tinda -
tindakan seseorang tidak terlepas dari pada adanya mo
tif atau niat. Motif dapat berasal dari dalam diri

manusia (motif intrinsik) dan motif yang berasal dari

luar diri manusia (motif ektrinsik- motif sosiologis)
Motif dari dalam dapat berupa dorongan untuk mempero-
leh perasaan aman, mencari pengalaman baru, Kkeperca -
yaan ’/ agama dan motif pengenalan diri. Motif dari
luar dapat berupa karena motif teman, keluarga dan

adat atau tradisi masyarakat yang ada.

Dalam hubungan ini, mengapa Para Yengusaha Indus
tri Iogam Baja setelah bekerja keras baik tenaga, pi-
kiran dan waktu mereka itu thoh masih mau atau masih
ada kemauan untuk mendatangi ke tempat pengajian ter-
sebut. Dan motivasi apakah yang mendorong mereka un -

tuk mengikuti pengajian agama Islam itu.

Berdasarkan pemikiran-pemikiran di atas, penulis
ingin mengetahui secara lebih mendalam dengan melalui
penelitian tentang Motivasi Para Pengusaha Industri
Logam Baja dalam mengikuti Pembinaan Agama Islam Yaya

san Roudlotush Sholihin di Batur Ceper Klaten

PERUMUSAN MASAIAH

Dari latar belakang masalah tersebut maka penulis
dapat merumuskan masalah sebagai berikut
1. Apakah yang menjadi motivasi Para Pengusaha In -

Inauetrl. . e
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Industri Logam Baja dalam mengikuti Pembinaan
Agama Islam Yayasan Roudlotush Sholihin di
Batur »
2. Faktar-faktor apakah Yang mendukung dan meng -
hambat Para Pengusaha Industri Logam Baja da-
lam mengikuti Pembinaan Agama Islam Yayasan

tersebut =

D. TUJUAN PENELITIAN

Di dalam mengadakan penelitian "  MOTIVASI
PARA PENGUSAHA INDUSTRI LOGAM BAJA DALAM MENGIKU-
TI PEMBINAAN AGAMA ISIAM YAYASAN ROUDLOTUSH SHO -
LIHIN DI BATUR CEPER KIATEN " penulis bertujuan :

1. Ingin mendiskripsikan motivasi Para Pengusaha

Industri Iogam Baja dalam mengikuti Pembinaan

Agama Islam Yayasan Roudlotush Sholihin di Ba=-

tur Ceper Klaten.

2. Ingin mengetahui faktor-faktor pendukung dam
penghambat Para Pengusaha Industri Logam Baja
dalam mengikuti Pembinaan Agama Islam Yayasan

Roudlotush Sholihin di Batur Ceper Klaten.

E. KEGUNAAN PENELITIAN

Hasil penelitian ini nantinya diharapkan da-
pat dipergunakan sebagai pertimbangan :

1. Sebagai sumbangan pikiran untuk meningkatkan ke
majuan penyelenggaraan Pembinaan Agama Islam
Yang diselenggarakan oleh Yayasan Roudlotush

Sholildn . v
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Sholihin bagi Para Pengusaha Industri Logam Ba-
Ja di Batur Ceper Klaten yang motivasinya ber-
aneka ragam, kemudian disesuaikan dengan ajarﬁn
agama Islam.

2. Untuk meningkatkan upaya pemeliharaan kelangsu-
ngan hidup dakwah secara mantap melalui Pembi -
naan agama Islam terhadap Para Pengusaha Indus-
tri Logam Baja khususnya dan Para Pengusaha
lainnya pada umumnya.

3. Untuk memenuhi salah satu syarat dalam menyele-
saikan studi program kesarjanaan strata satu pa

da Fakultas IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

F. KERANGKA PEMIKIRAN TEQRITIK

1..Tinjavan Umum Motivasi

a. Pengertian Motivasi.

Motivasi berasal dari bahasa . -inggris
" motive " dari kata " motion " berarti " ge

rakan atau sesuatu yang bergerak ". 6)
( Di dalam kamus psikologi motif berarti " su-
atu rangsangan, dorongan atau pembangkit te-

. : naga bagi terjadinya tingkah laku ". 7)
Menurut Dr. Singgih Dirgagunarsa berpendapat
bahwa :

Motif sendiri artinya dorongan atau
kehendak, jadi yang menyebabkan tim-

bulnya semacam kekuatan untuk berbuat
ALEN osvies

6)Sarlito Wirawan Sarwono, Loc. Cit.

Thiniya, Toe. Cit.
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-

atau bertindak,karena tingkah laku ter

sebut dilatar belakangi oleh adanya mo-

tif! maka disebut tingkah laku bermoti-
vasi.

Sedangkan istilah motivasi adalah " se-
bagai kondisi yang mengerakkan sesuatu makluk
yang mengarah kepada sesuatu tujuan dari ting-
kat tertentu “.JO) Di dalam istilah psikologi
motivasi " menunjuk kepada seluruh proses ge -
rakan itu, termasuk situasi yang mendorong, do
rongan yang timbul dalam diri individu, ting-
kah laku yang tditimbulkan oleh situasi terse-
but dan tujuan atau akhir dari pada gerakan
atau perbuatan ". 1)

Dari beberapa pengertian tersebut di
atas penulis dapat menyimpulkan bahwa motivasi
adalah suatu dorqngén yang dapat mengerakkan
kondisi Para Pengusaha Industri Logam Baja
yang mengarah kepada mengikuti Pembinaan Aga-
ma Islam yang idiselenggarakan Yayasan Roudlo

tush Sholihin di Batur Ceper Klaten.

Macam-macam motivasi.
Untuk lebih mudah mempelajari berbagai
motif, maka para ahli psikologi membagi berma-

- Cam-MACAM .esee

karta

9)’/singgih Dirgagunarsa, Pengantar Psikologi (Ja -
: Mutiara, 1978), hal. 92,

10).4.M.Arifin.M, Op. Cit, hal. 92.

11) Sarlito Wirawan Sarwono, lLoc. Cit.
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bermacam-macam motif kepada beberapa golongam

yang berbeda-beda :

1. Motif yang mendorong aktivitas pribadi yang
disebut oleh Golf Stein " self actualisation"
Yang di dalamnya mengandung dorongan keingi -
nan yang bersifat organis %jasmaniah) dan psi -
kologis (rohaniah).

2. Motif kepada keamanan atau yang disebut " scu
rity motif ". Motif ini mengandung keinginan-
keinginan yang didasarkan atas kebutuhan se-
seorang untuk melindungi diri dari segala ben
tuk ancaman terhadap integritas dan stabili -
tas hidupnya.

Di dalam motif scurity ini terdiri dari 5 ma-
cam motif antara lain :

{a) Motif psikologis yaitu keinginan-keingi-
nan untuk memenuhi kebutuhan jasmaniah ;
seperti rasa lapar, haus dan nafsu seks.

(b) Motif kepada kepercayaan dan konformitas,
dipandang para ahli psikologi sebagai su-
atu kekuatan yang mendorong manusia ke
arah hidup yang tentram.

Di dalam hal ini Hubert Bonner® menyatakan
bahwa kepercayaan kepada yang gaib adalah
suatu tenaga motivasi yang paling kuat.
Motif kepercayaan kepada yang gaib juga
dipandang sebagai landasan motif. Kesesu-
aian (konformitas) manusia akan hidup ten
tram bilamana prilakunya sesuai dengan
norma masyarakat.

(c) Motif-motif lainnya yang bersifat indivi-
dual adalah motif untuk mendapatkan penga
kuan di dalam kelompok di mana ia hidup.

(d) Motif yang mendorong mencari pengalaman
baru adalah merupakan daya kekuatan psi-
kologis yang membawa maggsia kepada pem-
baharuan dan perubahan.!?

Sebagaimana telah dikemukakan di atas bahwa

pada diri manusia terdapat bermacam-macam kebutuhan.

Menurut A.H. Maslow, menyatakan bahwa kebutuhan

YANE «ecee

12)
H.M. Arifin, Op. Cit., hal. 74-79.
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yang harus terpenuhi adalah :

(a).
(b).
(c).

(d).

(8

Kebutuhan psikologis.

Kebutuhan rasa aman (sofety).
Kebutuhan akan cinta kasih dan kebutu
han akan memiliki atau dimiliki (lo -
vere and belonging)

Kebutuhan mengetahui dan mengartikan
sesuatu (desire to know and to under-
stand).

Kebutuhan akan penghargaan (estreem).
Kebutuhan akan kebebasan dan berting-
kah laku tanpa hambatan dari luar
(self actualisation). "2)

Di samping itu L.J. Cronbach, mengemukakan macam

macam kebutuhan sebagai berikut

)5

(l_)).
(e).
(d).

(e).

Kebutuhan afeksi, yaitu kebutuhan mem-
peroleh respon atau perlakuan hangat
dari orang lain.

Kebutuhan untuk diterima di lingkungan
yang 'sebaya.

Kebutuhan untuk diterina tokoh otori -
ter.

Kebutuhan akan bebas dalam bertingkah
laku sejauh tidak bertentangan dengan
norma yang berlaku. 14)
Kebutuhan akan harga diri. :

Dengan berbagai penggolongan motivasi ter-

sebut di atas dapat ditarik suatu kesimpulan bah

wa motivasi para Pengusaha Industri Logam Baja

di dalam berbuat di latar belakangi dan dipenga-

ruhi adanya kebutuhan=kebutuhan tertentu, baik

kebutuhan

psikologis maupun kebutuhan biologis.

Dalam kaitannya dengan Pembinaan Agama Islam

yang diselenggarakan oleh Yayasan Roudlotush Sho

lihin maka para pengusaha Industri Logam Baja a-

kan mendapatkan perasaan aman dan kepuasan roha-

niah di dalam kehidupannya.

13)

’“)Ibid.

" Singgih Dirgagunarsa, Op. Cit., hal. 96.
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C. Fungsi motivasi dalam tingkah laku manusia,

Motivasi merupakan dorongan bagi tindakan
seseorang untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
Orientasi mengenai tindakan atau tingkah laku.
seseorang mengandung tiga aspek : " aspek tinda-
kan, aspek sebab atau akibatnya dan aspek ekspre
sif ".153 Maka dari ketiga aspek tersebut me-
rupakan perwujudan dari kualitas individu yang
didasari adanya motivasi. Motivasi itulah yang
menggerakkan manusia untuk berbuat baik perbua-
tan itu positif maupun perbuatan itu negatif,
Motivasi yang menggerakkan manusia berbuat posi-
tif akan mendorong seseorang berbuat ihsan sesu=
al dengan norma yang baik dan benar. Sedangkan
motivasi yang menggerakkan manusia berbuat nega-
tif akan mendorong manusia kepada perbuatan yang
tidak baik, mengarah kepada penyelewengan, pe-
langgaran bahkan akan melanggar hukum baik hukum
masyarakat, negara dan agama.

Dengan-demikian daﬁat dikatakan bahwa moti-
vasi berperahan-besar-‘bagi.diri manusia, - -yaitu
sebagai tenaga pembangkit yang dapat menggerak -
kan-ménﬁeia-danﬂﬂméfuﬁakéﬁ?%enagéJﬁtama‘yang”mei
hentgkanfbagiwtindékanaseéeorang'dntuk mehcapéi'

LTI ERRte dassd

ﬂilsukamto, " Bakat ", Al%Jamiah, No. 34 (1986)
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suatu tujuan. Demikian juga termasuk. di dalam-
nya perbuatan atau tindakan Para Pengusaha Indus
tri logam Baja dalam mengikuti pembinaan agama
Islam agar prilakunya tidak menyimpang agama,

Dalam hal ini tingkah laku seseorang dalam
mengikuti Pembinaan Agama Islam bukan hanya di-
dorong dan atau digerakkan dari dalam diri ma-
nusia itu sendiri akan tetapi juga dipengaruhi
oleh faktor lain.

Menurut para ahli psikologi membagi motif
menjadi dua golongan, yaitu motif intrinsik dan
motif ekstrinsik.

Adapun yang termasuk dalam motif intrinsik an-
tara lain :

. 1. Motif rasa aman.

Yaitu " motif dasar dan primer, yang me
liputi kebutuhan rasa aman dan terhindar da-
ri bahaya ". %8) Rasa aman merupakan kebu -
tuhan pokok yang mendasar bagi setiap indi -
vidu, sebab walaupun harta benda melimpah
dan serba mewah belum dapat menjamin adanya:'
perasaan aman. Untuk memperoleh perasaan a-
man maka perlu disalurkan dalam suatu kegia-
tan di antaranya kegiatan pembinaan atau pe-
ngajian agama Islam. Dengan pembinaan a-
tau pemgajian agama Islam maka seseorang

akan ...

‘6)-Sarlito Wirawan Sarwono, Op. Cit., hal. 65.
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akan banyak menghayati pengalaman-pengalaman
hidup baik mengenai nilai nilai sosial keaga-
maan dan pengalaman-pengalaman yang bersifat
individual. Dengan demikian akan memperoleh

perasaan aman dan damai dalam kehidupannya.

2. Motif mencari pengalaman baru.
Motif ini juga disebut " motif pemuasan

17)

intelektual ", Motif ini merupahkan .-.daya
kekuatan psikologis yang ingin mengetahui ke-
adaan alam sekitar atau dunia luar begitu ju-
ga mengenai ajaran agama yang mereka anut.

Dorongan ini ditandai dengan sikap suka ber -

kumpul, simpati dan kasih sayang.

3. Motif kepercayaan.

Motif kepercayaan ini dipandang para ah-
1i psikologi sebagai sesuatu kekuatan yang
cukup besar yang mendorong tingkah laku manu-
sia. Hal ini sebagaimana dikatakan Hubert
Bonner-bahwa " Kepercayaan kepada yang . :gaib
adalah suatu tenaga motivasi yang paling ku;:_.

Kepercayaan kepada yang gaib adalah meru
pakan dorongan agama, yang oleh Gustaf Jung
disebut " nature riter religious yaitu kecen-

0
derungan asli kepada agama ". 19)

L))

“Nico Syukur Dister, Pengalaman dan Motivasi
Beragama (LEPENAS), 1982), hal. 180.

..18)
19)

H.M. *arifia, Op. Cit., hal. 76.
, Op. Cit., hal. 78.
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Dan naluri ini akan berkembang melalui proses
keagamaan, pembinaan, pendidikan dan lain-lain.
‘j Dengan demikian jelas bahwa setiap manusia mem
Punyai naluri keagamaam, yakni manusia berbuat

atas dorongan agama.

4. Motif pengenalan diri.

Motif pengenalan diri adalah " motif yang
didasarkan oleh kebutuhan untuk dipandang oleh
masyarakat sebagai seorang yang mempunyai ke-
pribadian tersendiri, mempunyai pandangan ter-
sendiri, mempunyai milai-nilai sendiri n, 20)
Motif ini bersifat individuil yakni " motif
untuk mendapatkan pengakuan di dalam kelompok
di mana ia hidup ".21) Dengan kata lain mo-
tif ingin menonjolkan diri di dalam "-kelom -

poknya.

Sedangkan yang termasuk dalam motif ekstrinsik
adalah :
1. Motif teman.

Seseorang melakukan perbuatan acap kali
© didorong teman. Hal ini disebabkan adanya pe-
rasaan malu, gengsi dan lain-lain. "..... ba-
gi orang yang jiwanya tidak tenang, pertenta-
ngan batin, cemds, frustrasi, gelisah dan
lain sebagainya seseorang akan mudah menerima

sugesti ", 22)

v 20)sarlito Wirawan Sarwono, Op. Cit., hal. 67.
2VH .M. Arifin, Op.Cit., hal. 79.

B2Yakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama (Jakarta :
Bulan Bintang, 1970), hal. 162.
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Karena orang yang gelisah atau goncang jiwanya
segera ingin terlepas dari penderitaan. Buju-
Kan atau sugesti membawa harapan akan terlepas
dari kesengsaraan bathin, akan segera diikuti.
Pengaruh teman dapat merupakan salah satu fak-
tor seseorang berbuat, termasuk di dalam me-

ngikuti pembinaan atau pengajian agama Islam.

. Motif keluarga.

Keluarga merupakan suatu persekutuan ter-
kecil dari pada masyarakat, yang terdiri dari
ayah ibu dan anak. Keluarga, baik ayah mau-
pun ibu sangat memegang peranan penting terha-
dap tingkah laku seseorang ke arah mengikuti
pembinaan agama Islam. Di samping itu lingku-
ngan keluarga mempunyat pengaruh besar dalam
perkembangan manusia ke arah proses individua-
lisasi dan proses sosialisasi dan merupakan sa
lah satu faktor terhadap tingkah laku para ang

gotanya.

Motif sosial. .

Yaitu " motif untuk berhubungén dengan o-
rang lain ". 23) Di dalam kehidupan setiap ha
ri manusia selalu berkumpul di dalam kelompok
sosialnya. Keadaan atau situasi lingkungan ma
syarakat adalah merupakan salah satu faktor

BEAME: e ina

23)

Sarlito Wirawan Sarwono, Op. Cit., hal. 67.
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utama yang mempengaruhi tingkah laku seseorang.
Demikian juga di dalam mereka mengikuti pembi-
naan agama Islam.

Itulah di antara motif-motif paraPengusa=-.
ha Industri Logam Baja dalam mengikuti Pembi -
naan agama Islam. Namun di antara motif yang
satu dengan lainnya saling terkait tidak dapat
dipisah-pisahkan.

Di samping itu motivasi dapat mempengaru-
hi terhadap tingkah laku manusia dalam tiga ca
ra yaituv:

- Motif dapat memungkinkan pola rangsangan da-

ri luar diri manusia mengalahkan rangsangan
dari yang menyainginya.

- Motif dapat membawa seseorang terikat dalam
suatu kegiatan tertentu sehingga ia dapat me
nentukan obyek atau situasi khusus di luar
dirinya.

- Motif dapat menimbulakan kekuatan untuk me -
laksanakan pekerjaan yang lebih berat, ti-
dak hanya mendorong ke arah tujuan tertentu
untuk memenuhi kebutuban khusus menjadi le-
bih umum sifatnya. 24)

Di dalam diri manusia terdapat suatu ke -
kuatan yang berasal dari dalam diri manusia
yang disebut dengan kemauan. Sedangkan kemau-
an dalam agama ¥slam disebut " niat ". Niat
menurut ahli fiqh adalah " suatu kehendak un-
tuk melaksanakan suatu perbuatan berbareng de-

ngan timbulnya pelaksanaan ", 25)

2
Q)H.M. Arifin, Op. Cit., hal. 67.

25) .
5)£atchurrahman, Haditsun Nabawy (Kudus : Menara,
Tt), hal. 5.
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Motivasi dapat berupa ganjaran dan hukuman
akan tetapi di dalam agama Islam motivasi dapat
dilakukan dengan menggunakan targhib-tabsyir
dan tarhib-inzar. Targhib-tabsyir yaitu " meng
gemarkan manusia kepada amal saleh dengan menam
pilkan kepadanya berita pahala ". 26) Tarhib
-inzar yaitu " penakutan dengan berbagai berita
siksa ", 27) Dengan adanya targhib-tabsyir
dan tarhib-inzar tersebut sehingga dapat mem-
bangkitkan emosi manusia yang akhirnya dapat

mempengaruhi motif untuk bertingkah laku keaga-

maan .

Dengan demikian motivasi merupakan kekua -

tan jiwa yang dapat membangkitkan manusia untuk

berjuang mencapai cita-cita. Dengan kata lain

motivasi merupakan tenaga penggerak yang utama

di

dalam diri manusia.

2. Tinjauan Umum Pengusaha Industri Logam Baja.

a‘

Pengertian Pengusaha Industri Logam Baja.
Sebelum membahas pengertian Pengusaha In
dustri Logam Baja maka terlebih dahulu penu -
lis mengemukakan pengertian pengusaha ditin -
jau dari segi bahasa dari kata " usaha " yang

berarti " kegiatan dengan menggerakkan tenaga,

pikiran ......

26) ,, Hasjmy, Dustur Dakwah Menurut Al-gur-an

( Jakarta
a7)

: Bulan Bintang, 1974), hal. 277.
, lop, Cit., hal. 282.
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pikiran atau badan untuk mencapai suatu mak. -

sud ". 28) Usahawan : " pengusaha " ( orang

yang mengusahakan perusahaan). 29)

Sedangkan menurut istilah pengusaha adalah :
Setiap orang yang mempunyai kegiatan usaha
atau kerja dengan peluang resiko akan mem-
peroleh untung, pulang pokok atau rugi.
Pengusaha ini meliputi kegiatan produksi,
distribusi atau jual beli barang atau jasa
yang memiliki nilai ekonomis itu meliputi
alat pemuas kebutuhan yang berguna bagi ma

nusia, di mana untuk memperolehnya, diper-
lukan pengerbanan atau balas jasa(uang). 30)

Di dalam pengertian pengusaha menurut is -
tilah tersebut di atas, terdapat beberapa unsur
meliputi
- Ssesorang pengusaha dalam melaksanakan usaha

atau kerja akan menghadapi resiko untung rugi.

- Seseorang pengusaha dalam melaksanakan kegia-
tan mencakup memproduksi dan mendistribusi.

- Kegiatan memproduksi dan mendistribusi itu
mempunyai nilai ekonomis merupakan sarana un-
tuk memenuhi kebutuhan bagi manusia.

- Untuk memperoleh barang produksi diperlukan

pengérbanan atau balas jasa berupa uang.

20) W.J.S. Peerwadarminta, Kamus Bahasa Indonesia
(Jakarta : Balai Pustaka, 1985), hal. 1136.

aq)Ibid., hal. 1137.

%A . Rifai dan Amrulloh Ahmad, (edit) , Perspek-
tif Islam Dalam Alam Pembangunan Bangsa (Yogyakarta
PLP2M), hal. 336.
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Dari beberapa unsur tersebut menunjukkan
bahwa seseorang pengusaha merupakan bagian
dari kegjatan ekonomis, yaitu memproduksi dan
mendistribusi barang.

Kemudian yang dimaksud Pengusaha Indus -
tri Logam Baja adalah seseorang pengusaha
yang segala aktivitas dan kegiatannya mempro-
duksi dan mendistribusi barang yang berupa lo
gam baja.

Sedangkan pengusaha muslim adalah " se-
seorang pengusaha di mana seluruh kegiatan u-
sahanya dijiwai olen kaidah atau norma Is£§£5.

Pengertian pengusaha muslim di atas meng
kankan bagi para pengusaha (muslim) untuk ber
pegang kepada ajaran agama Islam, baik dalam
berbentuk ibadah kepada Alloh maupun dalam
bermuamalah.

Sejalan dengan penelitian ini adalah pe-
ngusaha, yang dimaksud adalah Para Pengusaha
Industri Logam Baja di Batur Ceper Klaten ma-
ka menjadi keharusan dan kewajiban agama Is -
lam sebagai sistem kehidupan, yakni termasuk

di dalam menjalankan ekonomi.

b. Ciri-ciri Pengusaha Industri Logam Baja yang
Islami.
Sebagai pengusaha muslim tentu harus mem
punyai ciri-ciri khusus yang berbeda dengan
pengusaha lainnya dan unsur Islami harus me -

menonjol .....

5?)1bid.
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menonjol pada diri dan tingkah lakunya. Di an -

tara ciri-ciri pengusaha muslim antara lain se -

bapai berikut

Menjauhi dan meninggalkan penganiayaan.
Menjauhi dan meninggalkan penipuan..

T'idak menyembunyikan cacat.

Tidak mengurangi takaran dan timbangan serta
segala yang diharamkan agama Islam di dalam
jual beli.

Melaksanakan kewajiban-kewajiban, yaitu mem=
beri nasehat dan menerimanya, bertindak jujur
dan menepati janji.

Mau melakukan amal sosial dan segala amal
yang baik, diantaranya ialah mau membatalkan
jual beli terhadap orang yang menyesal. 32)

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa se-

seorang pengusaha muslim harus berlaku adil dan

berbuat baik dalam bermuamalah dan harus selalu

berpedoman kepada Al-qur-an dan al-hadits.

3. Tinjauan Umum Pembinaan Agama Islam.

a. Pengertian Pembinaan agama Islam.

s

Sebelum membahas pengertian pembinaan a-
gama Islam, maka perlu penulis kemukakan pe -
ngertian pembinaan. Adapun pengertian pembi-
naan berasal dari kata " bina " berarti - ba-
ngun, maka pembinaan berarti " pembangunan,
pembaharuan “.‘3)

Setelah merigetahui pengertian menurut ba
hasa, maka perlu juga ﬁikemukakan pengertian

istilah, sebagaimana dikemukakan beberapa ahli

antara L I B

rang

M. aAli Chasan Umar, Kelengkapan lakwah (Sema -

: Toha Putra, 1980), hal. 177.

3%

W.J.S. Poerwadarminta, Op. Cit., hal. 141.
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pembaharuan dan perubahan serta memperbaiki tingkah
laku di dalam segala aspek kehidupan bagi Para Peng-
usaha Industri logah Baja dan seluruh usaha kegiatan-

0 nya dijiwai oleh kaidah atau norma ajaran agama Islam.

b. Dasar dan Tujuan Pembinaan Agama Islam.
Pembinaan aéama Islam adalah merupakan salah satu
bagianmdari pada dakwah Islamiyah., Adapun Pembinaan
Agama Tslam itu sendiri mempunyal dasar dan tujuan ,
yaitu untuk meningkatkan kualitas mental spiritual dan
mengajak kepada kebaikan di dalam tingkah laku. Sedang
el kan Pembinaan Agama Islam itu mempunyai dasar yang re-
. ligius, yaitu Al-qur'an dan Al-hadits. Maka sebagai da
sar dan landasan Pembinaan Agama Islam itu adalah se-
bagai berikut :
- - Dalam Al-qur'an surat Al-Imron ayat 104 berbunyi
.. I Wy ki J«,e\d\béi&»" pCER Y
s aon,,

(W10 Y80 ). U&_.:L,_m,spu&\ J,u.tuvowg

Artinya: Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan u-
mat yang menyeru kepada kebaikan, menyuruh ke
pada yang ma'ruf dan mencegah darimyang mun-
kar, mereka itulah orang-orang yang berun-
tung. . 36)

- Dan gurat AlsImron_ dyat. 110iberbunyi:

iy

,.,." 090~ /J,Q/QJQ,

Stlzkﬂk LXQ)AJ&S(JH\Aﬁc__;aLFhR urc»
O u;.(,n,_)a\;\y_g u\-ug—aywﬂ‘o&

D-’) o J9 \J’,.’

(\ .Q»M\)UM\)Q)JU(’JW&“ bf"‘()f"'

36 )\1 -qur'an dan Terjemahannya (Jakarta: DFPAG RI. ;
1977), REL, F5. _
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antara lain sebagai berikut
menurut - lMasdar [elmy, mengenuxaian pembinaan
acalah
Segala usaha, ikhtiar dan kegiatan yang
berhubungan dengan perencanaan, pengorgani-
sasian dan pengendalian segala sesuatu se -
cara teratur dan terarah. %
kemudian dari pendapat tersebut di atas,
dapat dikemukakan bahwa pengertian pembinaan ada
lah suatu rangkaian kegiatan yang dilakukan se -
cara sadar dan terencana untuk membinbing, mem-
beri informasi, stimuli, persuasi, pengawasan,
dan pengendalian serta upaya mengadakan pembaha-
ruan dan memperbaiki tingkah laku para Pengusaha
Industri Logam Baja di Batur, Tegalrejo, Ceper,
Klaten.
Agama Islam ialah
Merupakan kumpulan peraturan yang diturun-
kan Alloh SWT kepada RosulNya, baik pera -
turan yang berbentuk kepercayaan, akhlak,
ibadah, muamalah dan sejarah yang terkan-
dung di dalam Alqur-an dan sunah RosulNya
dan diperintahkan untuk menyampaikan kepada
umatnya. %9)
Adapun yang dimaksud pembinaan agama Islam
di sini jalah suatu rangkaian kegiatan yang di
lakukan secara sadar, teratur, terarah dan teren
cana yang dilakukan oleh para pembina agama Is-
lam untuk membimbing, memberi informasi, pengawa

san dan pengendalian untuk mengadakan pemba -

pembaharuan .....

ﬁﬁ)Masdar Helmy, Loc. Cit.
55)H. M, Asywadi Syukur_Lc,.yyg. Cite
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Artinya : Kamu adalah umat yang terbaik yang dila-
hirkan untuk manusia, menyuruh kepada
yang ma'ruf dan mencegah dari yang mun -
kar dan beriman kepada Alloh. Sekiranya
ahli kitab beriman tentulah itu lebih
baik dari mereka dan kebanyakan mereka
adalah orang-orang fasiq. %7)

Senada dengan ayat tersebut adalah hadits dari Abu

Sa'id al-Hudri, Rosululloh SaW. bersabda
//a/

1/ //K‘bﬂ/;)/o "a)‘:J/o’ JLjo} d'\/d'
N 5 chw)v"
RV

Artinya : Barang siapa di antaramu menghadapi per -
kara munkar, maka hendaklah merubah de-
ngan tindakan atau kekuasaannya dan jika
tidak kemampuan, maka hendaklah dengan na
sehatnya dan jika tidak kemampuan pula ,
maka hendaklah dengan keimanan hatinya,
itulah selemah-lemah iman.(HR.Muslim) %8)

dari dua ayat al-qur-an dan Al-hadits tersebut
menun jukkan bahwa Pembinaan Agama Islam sangat per-
lu ditingkatkan dan perlu adanya. Sebab apabila ti-
dak ada pembinaan mental, maka kejahatan akan mera-
jalela dan pada gilirannya akan menjadi manusia
yang tidak bermoral. Oleh karena itu sebagai insan
hendaklah selalu melakukan amar ma'ruf dan nahi mun
kar serta selalu memperbaiki tingitah lakunya.

[

(Surabaya : Mahkota, 1986), hal. 176.

37)
38)

Ibid., hal. 94.
Al-Hafidh Masraf Suhaemi, Riadhush Sholihin
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Pembinaan agama Islam di samping mempunyai
landasan berpijak juga mempunyai tujuan. Tuju-
an pembinaan agama Islam meliputi tujuan khu: =
sus dan tujuan umum. Tujuan khusus pembinaén
agama Islam antara lain meningkatkan dan mem -
bina mental manusia agar manjadi manusia yang
berbudi pekerti yang luhur. Sedangkan tujuan
umum adalah agar memperoleh kebapagiaan di du-
nia dan di akherat.

Menurut Zakian Daradjat, tujuan pembinaan
agama Islam adalah :

Untuk membina mental seseorahg ke arah

yang sesuai dengan ajaran agama, artinya

setelan pembinaan itu terjadi maka agama

sebagai pedoman dan pengendali tingkah-
laku, sikap dan gerak geriknya dalam ke-
hidupan. [IMaka apabila agama telah mere. =
sap dengan jiwanya dengan sendirinya ia

akan mengerjakanperintahNya dan menjauhi

laranganNya selanjutnya nilai agama a -
kan tercermin dalam tingkah laku, pgﬁ?ua-
tan, sikap dan moral pada umumnya.

Dari ungkapan tersebut dapat disimpulkan
bahwa tujuabh para Pengusaha Industri Logam Ba-
ja dalam mengikuti pembinaan agama Islam agar
setiap individu terdorong dan tergerak hatinya
dengan kesadaran di dalam perbuatan dan cara
berfikirnya agar tidak menyimpamg dari ajaran

agama Islam dan menjadika Al-qur-an dan al-ha-

dits sebagai pedoman.

&g%hkiah baradjat, Pendidikan agama Dalam Pembi-
naan Mental (Jakarta : Bulan Bintang, 1932), hal. 68.

PERPUSTAKAAN
IAIN SUNAN KALI)AGA
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Di samping itu diharapkan pembinaan agama
Islam mampu memotivisir kepada setiap para pe -
ngusaha muslim untuk merealisir ajaran agama

Islam di seluruh aspek kehidupan.
Unsur-unsur Pembinaan agama Islam.

Dalam pembicaraan ini penulis membatasi di
ri dalam hal pembinaan agama Islam, yaitu pe. -
ngajian-pengajian agama Islam. Sebab pengajian
merupakan bagian dari pada pembinaan mental.
Penagajian-pengajian itu meliputi pengajian taf
sir Alqur-an, tahlil, sholawat, dan pengajian
tuhid dan figh serta bacaan surah yasin.

Sebagaimana telah diketahui bahwa di da -
lam pengajian agama Islam itu sendiri tidak haf
nya melibatkan satu segi saja melainkan berbagai
segi diusahakan agar tercapai segala yang diha-
rapkan. Oleh karena itu di dalam pelaksanaannya
memerlukan beberapa anasir yang meliputi
~ Pembina atau pengasuh (da'i) agama Islam, yai

tu mereka yang memberikan materi di dalam
pengajian. Oleh karena itu seseorang penbima
harus mempunyai syarat- syarat tertentu baik
dari segi psikologis dan fisik serta berpe -
ngalaman dan berpengetahuan luas, namun ti-
daklah mutlak seseorang pembina (da'i) harus

profesisnal .....
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profesional, akan tetapi apabila telah me-
ngetahui tentang ajaran agama Islam dituntut
untuk menyampaikannya.

- Peserta pengajian, yaitu mereka yang ikut
serta di dalam kelompok pengajian yakni pa-
ra Pengusaha Industri Logam Baja di Batur
Tegalrejo Ceper Klaten. .

- Materi pengajian, yaitu semua ajaran agama
Islam yarng bersumber kepada Alqur-an dan
Alhadits. Di dalam hal ini materi pengaji-
an itu meliputi akidah, syariah, akhlak dan
muamalah yang meliputi politik, sosial, bu -
daya, ekonomi, pendidikan dan masalah- masa-
lah lain dalam kehidupan.

- Metode, yang dimaksud dalam hal ini adalah
cara menyampaikan materi pengajian kepada
obyek sasaran yang sesuai dengan kondisi ma-
syarakat yang ada. Metode ini dapat berupa
ceramah, discusi (tanya jawab) dan lain-lain.

- Sarana  atau media pengajian agama Islam
adalah " segala sesuatu yang dapat dijadikan
perantara untuk menyampaikan suatu tujuan

40)

tertentu ". Sedangkan peranan media
merupakan penunjang dalam proses pelaksanaan

pengajian.

§°)Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Is-
lam (Surabaya : Al-=Ikhlas, 1933), nal. 163.
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dari beberapa pengertian tersebut di atas da-
pat disimpulkan bahwa " Motivasi Para Pengusaha
dalam Mengikuti Pembinaan agama Islam Yayasan Rou-
dlotush Sholihin di Batur Ceper Klaten " itu terdi
ri dari bermacam-macam motif. Motif-motif itu me-
liputi motif untuk mendapatkan perasaan aman, mo-
tif mencari pengalaman baru, motif kepercayaan,
motif pengenalan diri, motif teman, motif keluarga
dan motif sosial. Motif itulah yang mendorong pa-
ra Pengusaha berbuat yang mengarah kepada untuk
memenithi kebutuhannya. Kebutuhan manusia itu ber-
macam-macam , baik untuk memenuhi kebutuhan  jas-
mani dan rohani. Kebutuhan jasmani itu berupa pa-
nganj; sandang, perumahan dan lain-lain. Sedangkan
kebutuhan rohani akan terpenuhi antara iaih dengan
melalui pembinaan agama Islam.

Dengan demikiam dapat dikatakan bahwa ada hu-
bungan yang saling terkait antara Para Pengusaha
Industri Logam Baja dengan pembinaan agama Islam,
yaitu xarenagadanygg%gktor dari agama-di_ samping
faktor yang lain seperti untuk mendapatkan perasa
an aman, untuk mencari pengalaman baru, untuk men-

dapatkan penghargaan orang lain dan lain-lain.

METODOLOGI PENELITIAN

1. Metode Sampling.

Sampling artinya " cara yang digunakan untuk

§ mengambil .....
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mengambil sampel ".u11 Sedangkan yang dimak-
sud metode sampling di sini ialah suatu cara
yang digunakan di dalam penelitian untuk mengung
kap data ternadap populasi dengan melalui sampel.
Metode sampling ini penting, karena penyeli
dikan yang mengun, kap segenap populasi itu sulit
dikerjakan, karena mengingat waktu, tenaga, bia-
ya dan kemampuan yang ada pada peneliti. Oleh
karena itu, maka penulis sebagai peneliti men -
nganggap perlu mengadakan penyelidikan hanya se
bagian populasi. Hal ini seperti apa yang dike
mukakan oleh Winarno Surakhmad sebagai berikut :
Karena tidak mungkinnya penyelidikan selalu
langsung menyelidiki segenap populasi, pada
hal tujuan penyelidikan ialah menemukan ge-
neralisasi yang berlaku secara umum, maka
sering kali penyelidik terpaksa memperguna-
kan sebagian saja dari populasi, yakni sebu
ah sampel yang dapat dipan%aaﬁ representa -
tif terhadap populasi itu.
a) Populasi Penelitian
Populasi penelitian adalan " semua indi-
vidu untuk siapa kenyataan-kenyataan yang di-
perolen dari sampel itu hendak digeneralisasi

43)

kan ", - Adapun yang menjadi populasinya

41)

©Sutrisno Hadi, Metodologi Risearch. Jl. T

(yogyakarta : Yayasan Penerbitan Fakultas Psikologi Uni-
versitas Gajah Mada, 1984), hal. 75.

;¢?Hinarno Surakhmad, Pengantar Metodologi Ilmiah
(Bandung

w3

: Tarsito, 1933%), hal. 93.

Sutrisno Hadi, Op. Cit., hal. 70.
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dalam penelitian ini adalah Bara Pengusaha Indus-
tri Logam Baja yang beragama Islam dan mempunyai

1jin perusahaan yaitu sebanyak 100 orang,

b) Sampel Penelitian.
. Menurut Sutrisno Hadi, sampel adalah " ge -
bagian individu yang diselidiki ". 44)
Sedangkan Koentjaraningrat, sampel adalan " bagi-
universe yang menjadi obyek sesungguhnya dari su
atu penelitian ", 45)

Dengan demikian yang dimaksud sampel adalah
adalah sebahagian populasi yang diselidiki dan
dapat menggambarkan populasi tersebut,

Adapun jenis sampel yang dipakai dalam pene-
litian ini adalah stratified sample. Stratified
sampel yaitu " stratified sampling yang biasa dji-
gunakan jika populasi terdiri dari kelompok-kelom
POoK yang mempunyai susunan bertingkat ", 46)
Sedangkan yang dijadikan tingkatan di sini berda-
sarka pengetahuan agama Islam, yaitu SD atau MI
dan yang sederajat diambil sebanyak 40 orang,
SMTP Umum atau sgama dan yang sederajat diambil
30 orang, SMTA Umum atau Agama dan yang sederajat
diambil 25 orang dan dari Perguruan Tinggi Umum

atau Agama dan yang sederajat diambil 5> orang.

A '1bi4., na1. 70,

45), Koentjaraningrat, Metode-metode Penelitian ma-
syarakat (Jakarta : Gramedia, 1981), hal. 115.

46) Sutrisno Hadi, Op. Cit., hal., 82,
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Adapun besarnya sampel diambil sebanyak 60 %,
yaitu sebanyak 60 orang dengan perincian yang

berpengetahuan agama Islam :

§D /M1« %—-x 40 orang = 430 - 24 orang.
€0 1800
SMTP Umum’ = +%= x 30 orang = 300 = 18 orang.
SMTA'EmuﬁV .= Tg% x 25 orang = l%%% = 15 orang.
Agama.
60 300

P T Unum” Agamas= T80 ' * 5orang =300 = 3 orang.

Talu dirondem guna-menentukan siapa yang disampel.

Rondom yang dipakai adalah rondom sampling, Ya-

itu " pengambilam sampel secara rondom atau tan

pa pandang bulu ". ol Sedangkan rondom sam -
pling yang dipergunakan dengan cara undian, de-
ngan langkah—léngkah sebagai berikut :

1) Membuat daftar sejumlah populasi yang akan
diteliti.

2) Memberi kode-kode yang berwujud angka.

3) Kode-kode tersebut selanjutnya ditulis pada
lembaran-lembaran kertas kecil sesuai dengan
nomor urutnya.

4) Kemudian digulung dan dimasukkan ke dalam su
atu tempat (kotak) lalu dikocok.

5) Ialu diambil satu persatu sesuai dengan kebu-

tuhan sampel yang diperlukan.

Iy
? Sutrisno Hadi, Op Cit., hal. 75.
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Di samping mengambil responden juga mengam-

bil atau mencari informasi dari Pengurus Yayasan

Roudlotush Sholihin, Pejabat Pemerintah Kalura -
han Tegalrejo, Koordinator tiap-tiap kelompok

pengajian dan para da'i.

2. Metode Pengumpulan Data.

Suatu cara untuk mencari kebenaran  yang
ilmiyah sebelum mengumpulkan data, maka terlebih
dahulu meawilih metode yang tepat untuk mengumpul
kan data yang diperlukan.

Dalam penelitian ini penulis mempergunakan :
a) Metode Angket atau Questioner.

Questioner ialah " merupakan suatu daf -
tar yang berisikan suatu rangkaian pertanyaan
mengenai sesuatu hal ", 48) Metode ini ditu -
jukan kepada para Pengusaha Industri Logam
Baja di Batur Ceper Klaten, yaitu untuk mem -
peroleh data tentang identitas diri dan moti-
vasi Para Pengusaha Industri ILogam Baja dalam
mengikuti Pembinaan Agama Islam Yayasan Rou -
dlotush Sholihin.

b) Metode Interview.

Metode Interview ialah " metode pengum -
pulan data dengan jalan tanya jawab sepihak
yang dilakukan dengan sistematis dan berdasar

4
kan kepada tujuan penyelidikan ". )

W) Roentjaraningrat, Op Cit., hal. 215.
¥
dutrisno Hadi, Op Cit., Jl. 2., hal. 193.
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Dalam pelaksanaannya penulis selalu bersandar
kepada interview guides yang telah dipersiapkan se-
belumnya. Sehingga dalam hal ini metode yang diper-
gunakan adalah interview bebas terpimpin. Menurut
Frof. Drs. Sutrisno Hadi MA, dikatakan bahwa

Dengan kebebasan dalam mengadakan interview

akan dapat mencapai kewajaran secara maksimal

dan dapat diperoleh data yang sangat mendalam.

Tetapi juga tetap memperhatikan unsur-unsur

terpimpinnya sehingga akan dapat diarahkan se-

cara langsung dan memokok yepada persoalan -
persoalan penyelidikan. <

Kebebasan dalam arti intervieweer bebas untuk menca -
ri data atau informasi yang sebanyak-banyaknya ter-
hadap persoalan-persoalan yang diselidiki. Sedangkan
terpimpinnya adalah selalu berdasarkan kerangka yang
telah dibuat sebelumnya. Di sini adalah suatu ca-
ra pengumpulan data dengan jalan tanya jawab lang -
sung yang terdiri dari dua orang atau lebih yang se
cara fisik berhadap-hadapan akan tetapi dalam kedu-
dukan yang berbeda, yaitu antara penulis sebagai in
terviewer dengan subyek penelitian yang telah diten
tukan.

Metode, ini ditujukan kepada Pengurus Yayasan
Roudlotush Sholihin, Pejabat Kalurahan Tegalrejo,
koordinator tiap-tiap kelompok pengajian dan da'i,
Metode Observasi.

Metode Observasi ialah " pengumpulan data yang
dilakukan dengan pengamatan dan pencatatan dengan 51)

sistematis terhadap fenomen~fenomen yang diselidiki'.

?i%utrisno Hadi, Op.Cit., J1. 2, hal. 206.
51)
Sutrisno Hadi, Op,Cit., Jl. 2, hal. 136.
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Adapun tehniknya dengan observasi partisipan,
yaitu " tehnik pengumpulan data jika orang yang
mengadakan observasi (observer) turut ambil ba-
gian dalam perikehidupan yang diobservasi ".gé}
Data yang akan diungkap adalah sarana fi-
sik berupa bamgunan,.alat-aiat yang dimiliki Ya

yasan , kehddiupan beragama dan pengdian,

Metode Dokumenter.

Metode Dokumenter adalah " ditujukan kepada
penguraian dan penjelasan apa yang telah lalu me
lalui sumber-sumber dokumenter ". 3%F Lebih
tegas lagi dikatakan bahwa metode dokumenter ada
lah " penghimpunan dan pemberian keterangan yang
dikutip, disadur dari perpustakaan-perpustakaan,
arsip-arsip dan lain sevagainya n,?ﬁ?}

Dengan demikian metode dokumenter adalah su
atu cara penguﬁpulan data verbal atau bahan-bahan
yang diperlukan, yang diperoleh dari beberapa ke-
terangan yang dikutip, disadur atau disaring dari
perpustakaan, arsip kemudian hal-hal yang relevan
dicatat dan akhirnya disusun menurut kerangka

yang telah dibuat.

Metode ini penulis gunakan untuk melengkapi
data yang tidak pernah diperoleh dengan metode -

metode terdahulu.

f%Sutriano Hadi, Op.Cit., J1. 2, hal. 142.

*Winarno Surakhmad, Op.Cit., hal. 123.

i .'.’-‘n‘f

Ichtiar

""" Insiklopedi Indonesia (Jakarta : Penerbitan
Baru Van-Hoeve, 1980), J1l. 2., hal. 849.
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Dalam hal ini penulis mengambil data dari doku-
men yang ada pada Yayasan Roudlotush Sholihin dan
dokum~n yaing ada di Kalurahan Tegalrejo Kecamatan
Ceper Kabupaten Klaten. )

Adapun daxuaen yang Jenulis perlukan di Yayasan
antara lain :

(1) Sejerah berdirinya Yayasan Roudlotush Shilihin.
(2) Dasar, azas dan tujuan Yayasan.

(3) Struktur Organisasi Yayasan.

(4) Jumlah anggotanya.

(5) Fasilitas yang dimiliki.

(6) Sumber dana yang diperoleh.

Metode Analisa Data.

Laporan akan penulis sajikan secara diskrip-
tip, yaitu penggaubaran keadaan tentang motivasi
Para Pengusaha Industri Logam Baja dalam mengiku-
ti pembinaan agama Islam-Yayasan Roudlotush Sholi
hin di Batur secara apa adanya sejauh yang dapat
penulis peroleh. Adapun caranya setelah data ter
kumpul kemudian dikelompok-kelompokkan sesuai de-
ngan kerangka laporan penelitian, Dan cara . -pe-
nyimpulannya dengan menggunakan metode berfikir
secara induktif. Tntuk menafsirkan data ke arah
peqgeabilan makna yang berarti penulis mempergu-
nakan metode berfikir secara deduktif, kemudian

diikhtisarkan.

PBRPUSTAlnaN
lllNSUNANK»LH*Gﬁ
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PENUTUP

a o KSSIMPULaN

Dengzan  pertimbangan - pertimbzngan uraian -

uraian yang terdahulu maka dapat diambil suatu

kesimpulan diantaranya :

1 .

Faktor yang mempengaruni adanyw« umotivasi pengu-
saha Iadustri logam Baja dalam mengikuti pembi-
binaan atau pengzjian agama Islam karena ada -
nya keinginan untuk menjalankan Kewajiban yang’
diperintankan alloh Swt. akan tetapi faktor
tersebut bukan merupegan fzaktor yang nutlak.
durena wasih ada faktor yang lain yang berpe -
ngaruh seperti faktor sekedar menambah pengeta-
huan, faktor untuk memperoleh ketenangan piki -
ran dan perasaan serta faktor lingkungan sosial
baik karena pengaruh lingkungan keluarga, teman
dan adat kebiasaan atau tradisi budaya.
Prosentase daei faktor - faktor tersebut adalan
90, %# karena faktor untuk melaksznakan kewaji-
ban yang diperintahkan oleh alloh . Sedangkan
1,67 % adalah faktor hanya sekedar mencari pes
npetahuan dan pengalaman. DTan 3,33 % karena
faktor untuk memgeroleh ketenangan éikiran dan
perasaan. Kemudi=zn 5 7% lagi karena terpe-
ngaruh oleh faktor lingxkunzzn sosial

Sedangkan motif yang pualing menonjol udalan no -

inot.i-ﬁ— o & & & & 8 &
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motif ketuhanan yang disebut dengan motif Theo-
genetis dan motif lingkungan sosial masyarakat
yang sering disebut dengan sosiogenetis,

4. Faktor yang mendukung para Pensusaha Industri
Logam Daja dalam mengikuti peanbinaan atau penga-
Jian agama ISldm‘ adalah apama, lingkungan sosial,
aliran atau faham dan organisusi yang baik. Se-
dangkan faktor yang sering ketidak hadiran mere-
ka dalam mengikuti pembinaan atau pengajian itu
disebabkan karena adanya kegiatan yang bersamaan
waktunya, karena tugas ke luar kota, karena kon-
disi yang xurang sehat dan kegiatan-kegiatan

atau urusan yang sifatnya tiba-tiba.

SARaN - SARAN

Berdasarkan data yang kami peroleh maka faktor
yang paling menonjol yang mempengaruhi adanya moti-
vasl para Pengusaha Industri Logam Baja dalam mengi
kuti pembinaan agama Islam adalah karena faktor un
tuk melaksanakan perintah Alloh.  Maka dengan meli
hat kenyataan di atas, diharapkan agar pata pengusa
ha tetap mempertahankan motif tersebut, sebagai su-
atu dorongan untuk melaksanakan panggilan Alloh.
Dengan demikian segala perbuatan yang cdidasarkan

atas perintah alloh maka akan memperoleh ridlo-Nya.
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PENUTUP

alhamdulillah, segala puji senantiasa peni-
1is panjatkan kehadirat Alloh, Tuhan seru zeka -
liian alam. Xarena hanya dengan pertolongan dan
petunjuk-Nya lah, akzirnya penulis dapat menyele
salkan hasil penelitian ini dan menyajikannya da
lam bentuk skripsi.

Penilaian serta tanggapan ternadap skripsi
ini akan senantiésa pernatikan. Namun perlu di-
«etahui bahwa ketentuan-ketentuan metodologis pe
nelitian telah penulis perhatikan semaksimal ..
mungkin, diantaranya adalah laporan dengan apa
adanya. Demikian pula dengan saran;saran tidak
lain hanyalah untuk kemajuan pembinaan agama Is-
lam dan meningkatkan upaya pemeliharaan kelangsu
ngan anidup dakwah secara mantap.

Oleh karena itu penulis mengucapkan beribu
ribu terima kasih kepada seluruh pihak, yang te-
lah membantu kami. Semoga alloh SWT memberikan
balasan dan imbalan sepantasnya.

akhirnya penulis berharap semoga penulisan

'ini bermanfaat bagi perkembangan ilmu dakwah, ba

g1 1lmu pengetahuan dan bagi agama, nusa dan

bangsa yung tercinta. amien.
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